PESAN PEMBEBASAN PASCA PUASA
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\o.l@.;wcuux:\umw}w\)Jﬁw&b.ﬁ}u}c}mJW}oMcAMAA;S\U\
1284 Ui 5 g5 Al &, Y 83k sl ) a) ¥ 3 S A Coalh 3B (Jlim) (a5 4l Jumd S
A ‘wﬂ\eyé\umuwwjmjum‘;”mum&dmr,@n a3i sie
w\.ﬂ\\.@;\bé\.&.}d&\d\ﬂcu}dmeu\}‘ﬁ\w}m‘}fj‘umd;&\ 1381 Q)3 punlal 161 1 e
ol 1385 6y 16 a ) Lo 5 16235 Lo G3IR5 88515 (ol G S0 55301 2835 138
iy Qe G8 ) &) Al N5 4 3l

Maasyiral Muslimin Rakhimakumullah,

Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kita semua dengan aneka
kenikmatan, terutama nikmat iman dan Islam sebagai nikmat terbesar yang Allah karuniakan
kepada hamba-Nya. Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurah kepada baginda Nabi
Besar Muhammad SAW, yang menjadi teladan kita semua. Mengawali khutbah ini khatib
berwasiat kepada diri sendiri, dan juga kepada para jama’ah shalat Jum’at, yaitu marilah kita
semua senantiasa berupaya untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT dengan cara
melaksanakan semua perintah-perintah-Nya, seraya menjauhkan diri dari segala apa yang

menjadi larangan-larangan-Nya.

Maasyiral Muslimin Rakhimakumullah,
Belum lama berselang, kita meninggalkan sebuah bulan yang penuh kenangan. Bulan
tersebut merupakan bulan Ramadhan yang agung dan penuh keberkahan. Rasulullah bersabda:
AJ0A 3 (lhma) Hit els B
Artinya :
“Telah datang kepada kalian bulan yang penuh berkah...” (HR. Ahmad)

Tentunya selama bulan Ramadhan yang mulia tersebut, kita seakan berlomba untuk
memakmurkannya dengan mengisi berbagai amalan ibadah baik bersifat personal maupun
sosial. Namun demikian, tidak terasa kita sudah meninggalkan bulan Ramadhan ini. Sehingga
secara otomatis kita sudah berada di luar bulan di mana semua amal ibadah diterima, pahala
dilipat-gandakan, dosa-dosa dilebur, gerbang-gerbang surga dibuka lebar, pintu-pintu neraka

ditutup rapat, dan setan-setan diikat. Terlebih di bulan mulia itu pula, ada satu malam yang



istimewa disebut lailatul gadar, yang keutamaannya melebihi seribu bulan. Allah SWT

berfirman dalam surat Al Qodr ayat 1-5 ;

L@_\ACJJUA&M\J k—d\L)AJ.\AbJJSJ\MJM‘MLA&JJJJ\LQ}JJSMM&‘LAJJ‘\J‘
M‘é&@ésﬁéﬂf‘dswee—uuﬁb
Artinya :
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) pada malam kemuliaan (1) Dan
tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?(2) Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu
bulan.(3) Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya
untuk mengatur segala urusan.(4) Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.”(5)
Tidak ada hal yang dapat kita lakukan dihampir penghujung bulan syawal ini, kecuali
kita rasakan kesedihan mendalam yang teramat sangat telah ditinggalkan oleh bulan yang
agung tersebut. Satu-satunya penghibur lara adalah kita masih berada di bulan Syawal yang
secara arti bermakna bulan peningkatan. Dalam pandangan inilah sejatinya kita telah
merasakan charge penuh kembali untuk menjalani kehidupan seperti biasa dengan godaan yang
semakin beragam dan melenakan. Kita pun akan dihadapkan kembali sebagai pribadi baru
pemiik kompetensi mengendalikan nafsu hasil puasa dalam menghadapi gejolak nafsu setelah

puasa.

Maasyiral Muslimin Rakhimakumullah,

Sejarah telah membuktikan bahwa segala macam bencana kekacauan seringkali berasal
dari sumber nafsu. Dengan alasan lapar (makan), orang sering melakukan tindakan gelap
mata—melakukan tindakan-tindakan yang anarkis, sampai mencuri. Dengan alasan lapar
(harta), orang sering melakukan tindakan gelap hati—melakukan korupsi, bahkan melacurkan

diri.

Dengan berpuasa inilah, khususnya di bulan Ramadhan, seseorang dilatih untuk
tidak menjadikan lapar sebagai pembenaran (justifikasi) terhadap pelanggaran-pelanggaran
moral maupun hukum. Manusia yang dikendalikan oleh nafsu negatifnya—fujurnya—
hedonismenya, dia akan terkondisikan menjadi orang yang terbiasa melakukan pelanggaran
nilai-nilai kebaikan, etika dan moral. Begitu juga sebaliknya, manusia yang dikendalikan oleh
takwanya, akan terkondisi menjadi seorang pembela keadilan dan kebenaran. Hal ini tak lain
karena dalam diri setiap manusia dipancarkan dua macam kendali—yakni kendali negatif

(fujur) dan kendali positif (takwa). Allah SWT berfirman dalam surat Asy Syams ayat 8 ;



L1555 La 538 Leaglld
Artinya :

’

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.’

Melalui capaian kemampuan (kompetensi) mengendalikan nafsu hasil dari puasa inilah,
manusia sejatinya terbebas dari kungkungan (penguasaan) hawa nafsunya sendiri. Dalam
konteks ini lah puasa diartikan sebagai pembebasan diri manusia dari kendali dan penguasaan
nafsu negatif tersebut. Karena ketika kendali negatif (fijur) bisa dikendalikan, maka yang
segera terpancar adalah kendali positif (takwa), sebagaimana tujuan akhir dari perintah puasa

ini, la’ allakum tattaquun (agar kamu sekalian menjadi orang yang bertagwa).

Maasyiral Muslimin Rakhimakumullah,

Dengan muatan pembebasan dari puasa bermakna bahwa setelah amal shaleh itu muncul
dalam diri pribadi bagaimana ia bisa ditarik ke lingkup sosial yang lebih luas menjadi kesalehan
sosial. Dengan kata lain bahwa puasa personal yang dilakukan pada bulan puasa harus dapat
diimplementasikan ke dalam puasa sosial, yaitu puasa yang distrukturkan (diwujudkan) ke
dalam tatanan masyarakat agar orang hidup dengan taat terhadap hukum, supaya orang
memiliki komitmen untuk jujur dan seterusnya.

Pesan puasa yang berhasil ditarik ke lingkup puasa sosial ini dapat kita teladani dari kisah
Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Kisah dimulai ketika pada suatu hari datanglah seorang utusan
dari salah satu daerah kepada Umar bin Abdul Aziz. Utusan tersebut tiba di kediaman Umar
bin Abdul Aziz ketika malam menjelang. Meskipun sudah malam, Umar tetap menemui utusan
tersebut. Utusan itu pun masuk dan Umar bin Abdul Aziz memerintahkan pelayan untuk
menyalakan lilin sebagai penerangan. Umar bertanya kepada utusan tersebut tentang segala hal
yang berkaitan dengan keadaan rakyat dan penguasa di daerahnya. Utusan itu pun
menyampaikan segala yang diketahuinya tentang keadaan rakyat kepada Umar bin Abdul Aziz.
Tidak ada sesuatu pun yang dia sembunyikan. Selanjutnya, utusan itu bertanya kepada Umar
bin Abdul Aziz tentang keadaan diri dan keluarganya.

Tiba-tiba Umar bin Abdul Aziz meniup lilin dan menyuruh pelayan untuk menyalakan
lilin kecil. Cahaya dari lilin tersebut tidak bisa menerangi ruangan karena cahayanya yang
lemah. Umar bin Abdul Aziz pun mempersilakan utusan tersebut untuk bertanya tentang diri
dan keluarga beliau. Rupanya utusan itu heran dengan perbuatan Umar bin Abdul Aziz yang
mematikan lilin yang kemudian bertanya tentang sikap Umar yang mematikan lilin. Umar pun

menjelaskan bahwa lilin yang beliau matikan adalah harta Allah dan kaum muslimin atau milik



negara. Ketika utusan tersebut bertanya tentang urusan negara dan urusan rakyat, lilin itu
dinyalakan. Begitu pembicaraan berbelok tentang keluarga dan keadaan pribadi, Umar pun
mematikan lilin milik kaum muslimin tersebut.

Demikianlah kisah yang terkenal ini, seakan mengingatkan kita tentang upaya
pembebasan diri dari hal yang tidak semestinya. Menjadikan sebuah keniscayaan setelah bulan
Ramadhan ini untuk mewujudkan puasa setelah puasa. Kini kembali ke zaman di mana kita
berada sekarang, dengan sedemikian rupa wajah dunia sekeliling. Maka semakin pentinglah
untuk menangkap pesan pembebasan yang terkandung dalam ajaran puasa ini. Kita berharap
bahwa puasa kita sekarang bukanlah suatu ritual rutin yang tidak mampu memberikan dampak
apapun bagi perubahan bangsa ini. Namun sebaliknya kita berharap bahwa puasa yang kita
lakukan ini dapat berbuah semangat untuk berbuat kebaikan meski sebesar kepakan sayap, dan
semoga akan dapat menciptakan tata kehidupan yang rahmatan lil ‘alamien. Amiiin. Amiin

Ya Robball ‘alamiin.

Demikian khutbah yang singkat ini kami sampaikan. Mudah-mudahan bermanfaat bagi kita

s€mua.
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